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ABSTRACT

In the current digital era, information technology has brought significant
changes in many aspects of life, including the culinary industry, especially cafes.
The cafe is not only a place to enjoy spreading the menu but also functions as a
social and work space with a comfortable atmosphere and various additional
facilities. This research aims to design a web-based information system that can
improve operational efficiency, customer experience and marketing reach for CW
Coffee, a cafe located on Jalan Raya Sanggau Ledo Sebopet, Beni Amas,
Bengkayang Regency. The proposed online ordering system allows customers to
make table and food reservations efficiently, reduces order transaction delays,
and increases service accuracy and speed. Using this system, data management is
required to be automated, access to news for customers is more practical, the
ordering and payment process is faster, and the implementation of promotions for
this system aims to increase the value of CW Coffee in the market and build a
better experience for its customers. This system will provide additional features
such as customer reviews and loyalty events that can be accessed online, helping
CW Coffee to better understand customer usage needs and preferences.

ABSTRAK

Di era digital saat ini, teknologi informasi sudah membawa perubahan yang
signifikan dalam banyak sekali aspek kehidupan, termasuk industri kuliner
khususnya Cafe. Café tidak hanya menjadi daerah buat menikmati menyebarkan
menu namun juga berfungsi menjadi ruang sosial dan pekerjaan dengan suasana
yang nyaman serta aneka macam fasilitas tambahan. Penelitian ini bertujuan buat
merancang sistem informasi berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi
operasional, pengalaman pelanggan, dan jangkauan pemasaran bagi CW Coffee,
sebuah café yang berlokasi pada Jalan Raya Sanggau Ledo Sebopet, Beni Amas,
Kabupaten Bengkayang. Sistem pemesanan online yang diusulkan memungkinkan
pelanggan buat memesan meja serta makanan secara efisien, mengurangi
keterlambatan transaksi pesanan,serta mempertinggi Akurasi dan kecepatan
layanan. Menggunakan sistem ini, diperlukan manajemen data bisa di otomatisasi,
akses berita bagi pelanggan lebih praktis, proses pemesanan dan pembayaran lebih
cepat,serta promosi implementasi sistem ini bertujuan untuk menaikkan apa arti
CW Coffee pada pasar serta membangun pengalaman yang lebih baik bagi
pelanggannya. sistem ini akan menyediakan fitur tambahan seperti ulasan
pelanggan dan acara kesetiaan yang dapat diakses secara online, membantu CW
Coffee untuk tahu kebutuhan dan preferensi pelanggan menggunakan lebih baik.
Menggunakan demikian, di butuhkan CW cafe tidak hanya menaik kan kualitas
layanan tapi juga memperkuat hubungan pelanggan
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PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi telah membawa banyak perubahan dalam
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis salah satu sektor yang merasakan dampak
signifikan adalah industri kuliner khususnya cafe[1].

Cafe adalah sebuah tempat yang menyajikan berbagai jenis minuman, terutama kopi, serta makanan
ringan, dan sering kali menjadi tempat berkumpul yang populer bagi berbagai kalangan masyarakat untuk
bersosialisasi, bekerja, atau bersantai[2]. Dengan suasana yang nyaman dan santai, interior yang estetis,
pencahayaan lembut, dan musik latar yang menenangkan, cafe menciptakan lingkungan ideal untuk
menikmati waktu. Menu cafe mencakup berbagai minuman kopi seperti espresso, cappuccino, dan latte, serta
pilihan lain seperti teh, jus, dan coklat panas[3].

Selain minuman dan makanan, banyak cafe menawarkan fasilitas tambahan seperti Wi-Fi gratis dan
colokan listrik, menjadikannya tempat populer bagi para profesional, pelajar, dan pekerja lepas yang mencari
suasana berbeda dari kantor atau rumah. Dengan meja-meja yang cukup besar dan kursi yang nyaman, cafe
menyediakan ruang yang ideal untuk bekerja, belajar, atau mengadakan pertemuan informal[4]. Beberapa
cafe bahkan memiliki ruang khusus atau lantai atas yang dirancang untuk pertemuan kelompok atau sesi
kerja bersama, memberikan fleksibilitas lebih bagi para pengunjung. Cafe juga sering menjadi pusat
komunitas, berperan sebagai tempat di mana orang-orang bisa bertemu dan berinteraksi. Banyak cafe yang
menyelenggarakan acara-acara seperti pembacaan puisi, konser musik akustik, atau pameran seni lokal,
mendukung dan memperkaya budaya serta kreativitas di lingkungan mereka[5]. Dengan suasana yang
mengundang dan berbagai pilihan menu, cafe menawarkan pengalaman yang bisa dinikmati oleh berbagai
kalangan, baik untuk bersantai, bekerja, atau berinteraksi sosial.

Untuk meningkatkan kenyamanan dan kemudahan bagi pelanggan, banyak cafe kini menyediakan
layanan pemesanan meja secara online melalui website mereka. Layanan ini memungkinkan pengunjung
untuk memastikan ketersediaan tempat duduk dan merencanakan kunjungan mereka dengan lebih baik,
terutama pada saat-saat sibuk atau akhir pekan[6]. Dengan sistem pemesanan online, pelanggan dapat
memilih waktu kedatangan, jumlah orang dalam kelompok mereka, dan bahkan memilih area tempat duduk
yang diinginkan jika cafe menawarkan pilihan tersebut[7]. Beberapa cafe juga menyediakan opsi untuk
memesan makanan dan minuman sebelumnya, sehingga pengunjung dapat langsung menikmati pesanan
mereka saat tiba[8].

Secara keseluruhan, cafe adalah ruang yang menggabungkan kenyamanan, komunitas, kreativitas,
dan fungsionalitas. Dari suasana yang hangat dan mengundang hingga menu yang beragam dan layanan
pemesanan yang modern, cafe menawarkan pengalaman yang menyenangkan dan serbaguna bagi siapa saja
yang mengunjunginya[9]. Apakah untuk menikmati secangkir kopi pagi, bekerja produktif, bertemu teman,
atau menghadiri acara komunitas, cafe menyediakan tempat yang sempurna untuk berbagai kebutuhan dan
aktivitas[10].

Penggunaan website untuk pemesanan menu di cafe ini dapat secara signifikan mengurangi
keterlambatan dalam penyampaian pesanan kepada pelanggan. Salah satu cafe yang menjadi objek adalah
CW Coffee bengkayang, berlokasi di Jalan raya sanggau ledo sebopet, beni amas, kabupaten
bengkayang[11]. Tujuan dari implementasi aplikasi ini adalah untuk meningkatkan efektivitas, kecepatan,
dan akurasi operasional cafe. Dengan sistem pemesanan digital, pesanan dapat langsung dikirim ke dapur
tanpa perlu menunggu pelayan, mengurangi waktu tunggu dan meminimalkan kesalahan dalam mencatat
pesanan[12]. Hal ini tidak hanya mempercepat layanan tetapi juga meningkatkan kepuasan pelanggan,
menjadikan operasional cafe lebih efisien dan andal.

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem informasi berbasis web yang dapat memperbaiki
efisiensi operasional, meningkatkan pengalaman pelanggan, dan memperluas jangkauan pemasaran CW
Coffee. Diharapkan bahwa sistem ini akan mengotomatisasi pengelolaan data, meningkatkan akses informasi
bagi pelanggan, mempercepat proses pemesanan dan pembayaran, serta memperluas jangkauan promosi[13].
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Dengan demikian, CW Coffee dapat meningkatkan daya saingnya di pasar dan menciptakan pengalaman
yang lebih baik bagi pelanggannya.

METODE PENELITIAN

Metodologi yang dipakai pada perancangan sistem informasi cw coffee bengkayang ini

menggunakan metode waterfall, Alasan memilih metode ini karena kesederhanaan dan tehap penyelesaianya
dilakukan secara bertahap dan berurutan.

Berikut adalah tahap-tahap dalam metode waterfall:

1.

Analisis kebutuhan

Pada tahap ini, penulis akan mencari terhadap kebutuhan-kebutuhan yang akan diperlukan dalam
sistem. Hal ini mencakup identifikasi fitur-fitur yang akan ada dalam sistem, serta kebutuhan-
kebutuhan bagi pengguna yang akan menjadi dasar dalam perancangan sistem.

Desain sistem

Pada tahap ini, penulis membuat desain sistem yang jelas dan terstruktur. Desain sistem ini
mencakup spesifikasi teknis dan arsitektur sistem yang akan disusun secara menyeluruh, dalam
desain sistem, penulis juga memastikan bahwa sistem yang akan dibangun memiliki fitur-fitur yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Implementasi

Tahap implementasi melibatkan pengembangan sistem secara teknis. Pada tahap ini, penulis
mengembangkan sistem berdasarkan desain yang telah dibuat sebelumnya. Implementasi sistem ini
meliputi pengembangan perangkat lunak, pengembangan database, dan pengembangan sistem
lainnya.

Pengujian

Pengujian sistem adalah tahap penting dalam metode Waterfall. Pada tahap ini, penulis melakukan
pengujian sistem untuk memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

Penerapan

Tahap penerapan melibatkan penggunaan sistem yang telah dikembangkan. Pada tahap ini, penulis
mengaplikasikan sistem yang telah dikembangkan ke dalam lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna.
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6. Pemeliharaan
Tahap pemeliharaan melibatkan perawatan dan perbaikan sistem yang telah dikembangkan. Pada
tahap ini, penulis melakukan perawatan dan perbaikan sistem untuk memastikan bahwa sistem tetap
berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna[14].

2.1 Website

Website adalah platform digital yang terdiri dari satu atau lebih halaman web yang diatur secara hierarkis
dan diakses melalui internet. Halaman-halaman ini dihubungkan oleh hyperlink dan biasanya diakses melalui
alamat unik yang dikenal sebagai URL, website dapat berfungsi sebagai sumber informasi, alat komunikasi,
atau media interaktif yang menyediakan berbagai layanan seperti berita, pendidikan, hiburan, belanja online,
dan media sosial.

2.2 use case diagram

Pada gambar 2 merupakan Use case diagram adalah gambaran graphical dari beberapa komponen dan
beberapa actor, use case dan interaksi diantara komponen-komponen yang memperkenalkan suatu sistem
yang akan dibangun dan digunakan untuk menyelesaikan bagaimana langkah-langkah yang seharusnya

dikerjakan oleh sistem.
'
pencarian pesanan
akun Admin
ransaks;

User

Gambar 1 Use Case Diagram

2.3 Flowchart

Flowchart adalah diagram yang digunakan untuk memvisualisasikan langkah-langkah dalam sebuah proses
atau sistem. Diagram ini menggunakan simbol-simbol grafis untuk mewakili berbagai jenis tindakan atau
keputusan yang diambil dalam proses tersebut. Simbol-simbol umum meliputi oval untuk awal/akhir, persegi
panjang untuk langkah-langkah, belah ketupat untuk keputusan, dan panah untuk menunjukkan aliran proses.
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Gambar 2 Flowchart

HASIL DAN PEMBAHASAN
Halaman Register

Halaman register adalah halaman pada sebuah situs web atau aplikasi yang memungkinkan pengguna baru,
baik itu admin maupun user untuk membuat akun dengan memasukkan informasi pribadi mereka. Halaman
ini biasanya dirancang untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk pendaftaran dan memastikan
keamanan serta privasi pengguna. Proses register ini memungkinkan admin dan user untuk menakses
fungsionalitas tertentu di dalam platfrom tersebut sesuai dengan peran dan hak akses yang telah ditetapkan.

REGISTER

Usemame
Ema
Password

Confirm Password

Sudah punya akun? Login

Gambar 3 Halaman Register

Halaman Login

Halaman login adalah halaman pada sebuah situs web atau aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk
memasukkan kredensial mereka, seperti nama pengguna (username) dan kata sandi (password), untuk
mengakses akun mereka. Halaman ini biasanya dirancang dengan antarmuka yang sederhana dan mudah

digunakan.
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LOGIN

Email

Password

Belum punya akun? Register

Gambar 4 Halaman Login

Halaman Utama

Halaman utama, juga dikenal sebagai homepage, adalah halaman pertama yang dilihat oleh pengguna ketika
mereka mengunjungi sebuah situs web. Halaman ini berfungsi sebagai titik awal navigasi dan biasanya
dirancang untuk memberikan gambaran umum tentang apa yang ditawarkan oleh situs tersebut. Halaman
utama seringkali mencakup berbagai elemen dan fitur yang membantu pengguna menemukan informasi yang
mereka cari dengan cepat dan mudah.

—
AMAT DI:TANGWGOFF{:‘E 1
. o HhE % ‘ .

abupaten Bengkayang

Gambar 5 Halaman Utama

Menu Halaman Pelanggan

Menu halaman pelanggan biasanya merujuk pada menu navigasi yang khusus disediakan untuk pengguna
yang telah masuk atau memiliki akun di sebuah situs web atau aplikasi. Menu ini sering kali mencakup fitur-
fitur dan informasi yang relevan bagi pelanggan atau pengguna yang telah terdaftar.
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USER DASHBOARD

AVOCADO COFFEE ARENGA COFFEE ARABICA COFFEE MILK AMERICANO ARABICA
Harga: Rp36.000 Harga: Rp25.000 Harga: Rp20.000 Harga: Rp14.000
.. P .
-
g' i
-l

Gambar 7 Halaman Menu Pelanggan

Halaman Pemesanan

Halaman pemesanan adalah bagian interal dari situs web untuk aplikasi, dimana pengguna dapat dengan
mudah memesan menu atau layanan yang mereka inginkan, pengguna dapat dengan mudah memilih menu
secara online sebelum datang ke caffe, mengurangi waktu tunggu saat ditempat. Selain itu , mereka juga
dapat mereservasi meja untuk memastikan kafe dapat mengatur kapasitas dengan efisien, memperbaiki
pengalaman kunjungan mereka. Halaman ini dirancang untuk memfasilitasi proses pemesanan secara cepat
dan efisien, serta meningkatkan kepuasan pengguna dalam bertransaksi atau merencanakan kunjungan.

Pemesanan

Nama Pemesan

Minuman

ARENGA COFFEE v

Jumlah Pesanan

Nomor Meja

Pesan Sekarang

Gambar 8 Halaman Pemesanan

Halaman Menu Admin

Halaman menu admin adalah area terpusat di dalam situs web atau aplikasi yang memungkinkan
administrator untuk mengelola menu-menu yang ditampilkan kepada pengguna. Dengan fitur ini,
administrator dapat menambahkan, mengubah, atau menghapus menu sesuai kebutuhan. Tindakan ini
memungkinkan pengaturan yang fleksibel terhadap navigasi situs atau aplikasi, memastikan bahwa informasi
yang ditampilkan tetap relevan dan mudah diakses oleh pengguna. Selain itu, halaman ini juga dapat
mencakup manajemen hak akses untuk mengatur siapa saja yang dapat melihat atau mengakses menu
tertentu, serta memberikan fitur histori perubahan untuk pelacakan dan pemulihan informasi jika diperlukan.
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DASHBOARD ADMIN

AVOCADO COFFEE ARENGA COFFEE ARABICA COFFEE MILK CAFFE LATTE
Harga: Rp36.000 Harga: Rp25.000 Harga: Rp20.000 Harga: Rp22.000
f'-f://L‘[.f/ -
-

£ ] %16
| FFE
:
Ubah Ubah Ubah Ubah
Hapus Menu Hapus Menu Hapus Menu Hapus Menu

Gambar 9 Halaman Menu admin

KESIMPULAN

Dalam era digital ini, implementasi sistem in formasi berbasis web menggunakan metode waterfall
pada CW Coffee Bengkayang menunjukan keberhasilan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan
pengalaman pelanggan. Dan adopsi layanan pemesanan meja online, pelangan dapat dengan mudah
merencanakan kunjungan mereka, mengurangi waktu tunggu, dan meningkatkan kepuasan dengan
kemudahan dalam memesan menu sebelumnya. Sistem ini tidak hanya mempercepat prosespelayanan di
cafe, tetapi juga mengoptimalkan manajemen data dan mengelolaan informasi untuk mendukung operasional
yang lebih efisien. Meskipun demikian, untuk mengembangkan keunggulan kompetitif yang lebih lanjut,
CW Coffee Bengkayang dapat mempertimbangkan integrasi ternologi yang lebih canggih seperti analisis
data untuk personalisasi pengalaman pelanggan atau strategi pemasaran yang lebih terfokus.

Secara keseluruhan, penggunaan sistem informasi berbasis web telah membantu CW Coffee
Bengkayang untuk tidak hanya memenuhi kebutuhan operasionalnya dengan lebih baik tetapi juga
meningkatkan interaksi dan kenyamanan bagi pelanggan. Dengan fokus pada efesiensi dan pengalaman
pelanggan yang ditingkatkan, cafe ini telah berhasil memanfaatkan teknologi untuk menciptakan lingkungan
yang mengundang dan fungsional bagi berbagai kegiatan sosial dan bisnis. Diharapkan bahwa implementasi
ini akan terus menginspirasi inovasi di sektor lokal dan memperluas daya saing CW Coffee di pasar yang
semakin kompetitif.

Untuk CW Coffee Bengkayang, penting untuk merancang sistem informasi berbasis web dengan fokus pada
analisis kebutuhan yang luas, desain antarmuka pengguna yang mudah dipahami, integrasi yang lancar
dengan sistem penyediaan cafe, keamanan data yang tinggi, pelatihan staf yang efektif, pengujian sistem
menyeluruh sebelum peluncuran, evaluasi kinerja sistem secara berkala, dan pemanfaatan data untuk strategi
pemasaran yang lebih efektif. Dengan pendekatan ini, CW Coffee dapat meningkatkan kinerja operasional,
meminimalkan kesalahan, serta memberikan pengalaman pelanggan yang lebih baik melalui layanan
pemesanan online yang cepat, aman, dan mudah digunakan.
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kritis dan arahan yang Bapak sampaikan telah membantu penulis untuk mengembangkan ide-ide serta
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Multimedia pembelajaran interaktif maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi media pembelajaran yang
dikembangkan dapat membantu meningkatkan semangat dan hasil belajar peserta didik terhadap materi
jenis-jenis Perkembangbiakkan Tumbuhan di SD Masehi Lumbu Menggit. Berdasarkan hasil penelitian
kepada 10 orang peserta didik dengan melakukan pengujian menggunakan metode pre-test dan post-test,
didapatkan aplikasi multimedia pembelajaran mampu meningkatkan nilai peserta didik SD Masehi Lumbu
Menggit dengan nilai rata-rata pre-test 72 dan post-test 85 dengan angka presentase kenaikan yaitu 18% .
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